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Abstract

This research examined the influence between leadership style to motivation, competency to
motivation, motivation to performance and also examined the influence between leadership and
competency to performance with motivation as intervening variable. Once the data is obtained,
then the data were analyzed using path analysis . The test results indicate that the structural
model of the first, direct leadership and significant effect on job motivation. In the second
structural model, direct leadership,competence, and motivation have a significant effect on job
performance and indirectly through work motivation, leadership and competence both
significant effect on job performance leadership over where variables have a significant effect
in improving job performance, either directly or indirectly. The third contribution of exogenous
variables, namely leadership, competence and motivation on work performance by 76.8 %
while the remaining 23.2 % was contributed by other factors outside of our model.The
conclusion of this study is the need for a more active role of the principal to increase work
performance of teachers

Keywords: Leadership, Competence, Work Motivation, Performance

Abstrak

Penelitian ini menguji pengaruh antara gaya kepemimpinan dengan motivasi, kompetensi
motivasi, motivasi untuk kinerja dan juga meneliti pengaruh antara kepemimpinan dan
kompetensi terhadap kinerja dengan motivasi sebagai variabel intervening. Setelah data
diperoleh, maka data dianalisis dengan menggunakan analisis jalur. Hasil tes menunjukkan
bahwa model struktural yang pertama, kepemimpinan langsung dan dampak yang signifikan
terhadap motivasi kerja. Dalam model struktural kedua, kepemimpinan langsung, kompetensi,
dan motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja dan secara tidak
langsung melalui motivasi kerja, kepemimpinan dan kompetensi baik berpengaruh signifikan
terhadap kepemimpinan kinerja pekerjaan di mana variabel memiliki pengaruh yang signifikan
dalam kinerja kerja membaik, baik secara langsung atau tidak langsung. Kontribusi ketiga
variabel eksogen, yaitu kepemimpinan, kompetensi dan motivasi terhadap prestasi kerja
dengan 76,8% sedangkan sisanya 23,2% disumbangkan oleh faktor-faktor lain di luar
kesimpulan model.The kami dari penelitian ini adalah perlunya peran yang lebih aktif dari
kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru

Kata kunci: Kepemimpinan, Kompetensi, Motivasi Kerja, Kinerja
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PENDAHULUAN

Dari hasil Survey United Nations
Educational, Scientific and Cultural
Organization (UNESCO), terhadap
kualitas pendidikan di negara-negara
berkembang di Asia Pacific, Indonesia
menempati peringkat 10 dari 14 negara.
Sedangkan untuk kualitas para guru,
kulitasnya berada pada level 14 dari 14
negara berkembang, rendahnya kualitas
pendidikan di Indonesia adalah karena
lemahnya para guru dalam menggali
potensi anak. Para pendidik seringkali
memaksakan kehendaknya  tanpa
pernah  memperhatikan  kebutuhan,
minat dan bakat yang dimiliki
siswanya. Kelemahan para pendidik
tidak pernah menggali masalah dan
potensi para siswa. Pendidikan
seharusnya memperhatikan kebutuhan
anak bukan malah memaksakan sesuatu
yang membuat anak kurang nyaman
dalam menuntut iImu. Proses
pendidikan yang baik adalah dengan
memberikan kesempatan pada anak
untuk kreatif. Itu harus dilakukan sebab
pada dasarnya gaya berfikir anak tidak
bisa diarahkan.

Terlepas dari peran seorang guru
dalam meningkatkan sumber daya
siswa dikemudian hari, maka peran
seorang pimpinan sangat besar dalam
meningkatkan prestasi kerja
pegawainya. Pemimpin merupakan
bagian penting dari sistem yaitu
merencanakan dan mengorganisasi,
tetapi peran utama kepemimpinan
adalah mempengaruhi orang lain untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Hal ini  merupakan bukti bahwa
pemimpin boleh jadi seorang yang
lemah apabila perencanaannya jelek
yang menyebabkan kelompok berjalan
ke arah vyang salah. Akibatnya
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walaupun dapat menggerakkan tim
kerja, namun mereka tidak berjalan
kearah pencapaian tujuan organisasi.
Kepemimpinan  berkaitan  dengan
proses yang mempengaruhi orang
sehingga mereka mencapal sasaran
dalam keadaan tertentu. Kepemimpinan
telah digambarkan sebagai
penyelesaian pekerjaan melalui orang
atau kelompok dan kinerja pemimpin
akan tergantung pada kemampuannya
sebagai pimpinan. Hal ini berarti
mampu mempengaruhi terhadap orang
atau kelompok untuk mencapai hasil
yang diinginkan dan ditetapkan
bersama.

Profesionalisme guru sangat
berkaitan  dengan  kompetensinya.
Namun hal yang terkadang diabaikan
adalah bahwa kemampuan seseorang
itu sesungguhnya terbatas. Hal ini
dapat dilihat pada guru Sekolah tingkat
Dasar (SD). Sangat tidak layak bila
seorang guru SD mengajar dengan
beragam mata pelajaran artinya bahwa
seorang guru Sekolah Dasar tidak
hanya mengajar satu bidang studi yang
sesuai dengan keilmuannya tetapi lebih
dari satu bidang studi yang dia garkan.
Ini berimbas pada tidak profesionalnya
seorang tenaga pendidik di Sekolah
Dasar. Namun ketika berbicara tentang
kompetensi guru, maka seorang guru
harus selalu meningkatkan
kompetensinya dengan studi lanjut agar
ia benar-benar memahami benar akan
ilmu yang dikuasainya, dan selalu
berlatih  diri untuk meningkatkan
metodologi dan teknik pembelajaran
agar ia dapat melaksanakan pendidikan
dan pengajaran dengan sebaik-baiknya.
Untuk mewujudkan proses pendidikan
sesuai dengan hasil yang diharapkan.
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Dari pernyataan ini terlihat bahwa
terjadi tumpang tindih dimana disatu
sisi pemerintah mengharapkan guru
meningkatkan kompetensinya tetapi
disisi lainnya guru Sekolah Dasar pada
prakteknya mengajar lebih dari satu
bidang studi bahkan mengajar bukan
pada bidang keilmuannya.

Menurut Kartono (2006):
“Kepemimpinan adalah masalah relasi
dan pengaruh antara pemimpin dan
yang dipimpin”. Menurut Hadari
(2005) menjelaskan bahwa unsur-unsur
dalam kepemimpinan adalah :

1. Adanya seseorang yang berfungsi

memimpin, yang disebut pemimpin

(leader)

Adanya orang lain yang dipimpin

Adanya kegiatan yang menggerakan

orang lain yang dilakukan dengan

mempengaruhi dan mengarahkan
perasaan, pikiran dan tingkah
lakunya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi

kepemimpinan menurut Davis ada

empat faktor yang mempengaruhi
kepemimpinan dalam organisasi, yaitu :

1. Kecerdasan seorang pemimpin
harus mempunyai kecerdasan yang
melebihi para anggotanya.

2. Kematangan dan keluasan socid
(Social manutary and breadth)
seorang pemimpin biasanya
memiliki emosi yang stabil, matang,
memiliki aktivitas dan pandangan
yang cukup matang.

3. Motivasi dalam dan dorongan
prestasi (Inner motivation  and
achievement drives) : dalam diri
seorang pemimpin harus
mempunyai motivasi dan dorongan
untuk mencapal suatu tujuan.

wn
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4. Hubungan manusiawi : pemimpin
harus bisa mengenali dan
menghargai para anggotanya.
Menurut Greece, di dalam suatu
organisasi, hubungan antara
bawahan dengan pimpinan bersifat
saling mempengaruhi.

Muhaimin (2004:151) menjelaskan
kompetensi adalah seperangkat tindakan
inteligen penuh tanggung jawab yang
harus dimiliki seseorang sebagai syarat
untuk dianggap mampu melaksanakan
tugas-tugas dalam bidang pekerjaan
tertentu.

Adapun menurut Syah (2005)
“kompetensi*  adalah  kemampuan,
kecakapan, keadaan berwenang, atau
memenuhi syarat menurut Kketentuan
hukum.

Michael Zwell dalam Wibowo
(2007) mengungkapkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi  kecakapan kompetensi
seseorang :

1. keyakinan dan nilai-

nilaiketerampilan

pengalaman

karakteristik kepribadian

motivasi

iSu emosional

kemampuan intel ektual

budaya organisasi

Nogrwd

Motivasi Kerja

Menurut Manullang (2008)
:”Motivasi adalah sebagai pengaruh
terhadap tingkah laku dan apabila kita
menerima paham bahwa bahagian yang
terbesar daripada pengaruh tingkah laku
manusia ini adalah kebutuhan dasar”.

Manahan (2004) ”Motivasi adalah
berhubungan erat dengan bagaimana
perilaku itu dimulai, dikuatkan,
disokong, diarahkan, dihentikan, dan
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reaksi subjektif macam apakah yang

timbul dalam organisasi ketika semua

ini berlangsung”.

Teori —teori motivasi  dapat
diklafikasikan menjadi tiga pokok
bagian yaitu petunjuk, isi dan proses
(Handoko, 2008) :

1. Teori petunjuk (Prescriptive
Theories)  yaitu  mengemukakan
bagaimana motivasi pada pegawai
yang didasarkan perngalaman coba-
coba.

2. Teori isi (Content Theories) yaitu
kadang disebut teori kebutuhan (Need
Theories) adalah berkenaan dengan
kebutuhan.

3. Teori proses (Process Theories)
berkenaan bagaimana dengan prilaku
dimular dan dilaksanakan atau
menjelaskan aspek “bagaimana” dari
motivasi.

Dari beberapa pendapat para ahli
tentang defenisi motivasi di atas, maka
dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa
motivasi adalah suatu proses atau cara
mengarahkan, mempengaruhi serta
memberikan dorongan/dukungan untuk
mau bekerja melakukan sesuatu dalam
rangka pencapaian tujuan
perusahaan/organisasi yang telah
ditentukan.

Menurut Alex S. Nitisemito (2005),
faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi
turunnya motivasi kerja diantaranya
adalah:

1. Upah yang terlalu rendah

2. Insentif yang kurang terarah

3. Lingkungan kerja yang buruk.

Prestasi Kerja

Mangkunegara (2007) menyatakan:
“Prestasi  kerja dari  kata job
performance atau actual performance
adalah hasil kerja secara kualitas dan
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kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya”.

Selanjutnya Rivai (2004)
mengatakan bahwa : “Prestasi Kerja
merupakan suatu fungsi dari motivasi
dan kemampuan”.

Menurut Suprihanto (2004) ada
beberapa faktor yang mempengarunhi
prestasi kerja pegawai, yaitu :

1. Upah/Gaji

Salah satu faktor daripada
keinginan untuk bekerja adalah
untuk mendapatkan gaji atau
upah  berupa wuang yang
dibayarkan perusahaan sebagai
imbalasan jasa yang diberika
oleh pegawai. Gaji atau upah
yang diterima pegawai tersebut
merupakan jaminan hidup.

2. Lembur/Premi
Semakin tinggi premi dan
lembur yang diberikan

perusahaan maka pegawaiakan
semakin giat bekerja dan
meningkatkan prestasinya untuk
mendapatkan upah yang lebih
tinggi dari biasanya

3. Penghargaan-penghargaan
Pemberian penghargan juga

diperlukan oleh pegawal.
Karena dengan adanya
penghargaan ini, maka
pegawaiakan merasa

diperhatikan oleh perusahaan.
Jadi dengan adanya pemberian
penghargaan ini mereka akan
bekerja semaksimal mungkin
untuk mendapat hasil yang
diinginkan.

4. Hadiah

Hadiah merupakan penghargaan
kepada pegawa yang dapat
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menunjukkan prestasinya
dengan baik. Dengan
pemberian hadiah, maka

pegawaiakan merasa bahwa
kerja keras yang dilakukannya
telah dihargai perusahaan
sehingga dia akan berusaha lagi
dengan sebaik-baiknya pada
waktu yang akan datang.
5. Tunjangan Kesehatan
Tunjangan kesehatan sangat
diperlukan oleh pegawai karena
dengan adanya tunjangan ini
pegawaiakan dapat  bekerja
tanpa ketakutan atas
kemungkinan  yang terjadi
didalam mel aksanakan
tugasnya. Misalnya apabila
pegawai pada suatu saat jatuh
sakit, maka ia dapat berobat ke
rumah sakit yang mana biayanya
akan ditanggung oleh
perusahaan.
6. Santunan Hari Tua

Untuk memupuk semangat dan
gairah kerja pada pegawai,
mereka  harus  mempunyai
perasaan yang aman terhadap
masa depan pegawainya, maka

perusahaan sebaiknya
memberikan  santunan/jaminan
hari tua

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan (1)
metoda andlisa  deskriptif,  yaitu
memberikan gambaran secara umum
tentang objek penelitian yang sedang
diteliti, (2) metoda kuantitatif yaitu data
yang diperoleh melalui penyebaran
pertanyaan terhadap responden, ditabulasi
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dan dianadisa berdasarkan prosedur
analisa statistik.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah generalisasi dari
keseluruhan subjek dan objek penelitian
yang ada. Adapun jumlah populasi
dalam penelitian ini adalah
33responden.

Penarikan  anggota  sampel
dengan teknik sampling, hasilnya
diharapkan dapat mewakili karakteristik

anggota populasi penelitian
(representative). Menurut  Arikunto
(2008:116) menj el askan teknik

penarikan sampel dilakukan dengan
menggunakan random sampling, dimana
apabila subjeknya kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Karena  subjek  dalam
penelitian ini  kurang dari 100
responden, maka jumlah sampel yang
diambil adalah sebesar 33 responden.

Variabel Penelitian

Penelitian  ini menggunakan
variabel kepemimpinan dan kompetensi
sebagai variabel eksogen, dan variabel
prestasi kerja sebagai variabel endogen
serta variabel motivasi kerja sebagai
variabel intervening.
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Tabel 1. Déefinisi Konseptual,
Indikator dan  Skala
Pengkuran Variabel
Penelitian
Variabel Pengertian [ndikator Skala

Proses  memengaruhi | 1. Integritas
atau memberi coatoh | 2. Dptimisme
olzh pemimpin kepada | 3. Berani
pengikufnya  dalam|  menghadap)
ufava mercapal tujpan| resiko
QrZanisasi 4 Ulet

Kepemimpinan Interval

Pemilikan pengetahuan, | 1. Kompetensi
kemampuan vang | 2. Kompetensi

Eompetensi : ; * Interval
SHREES giumnt cleh jabatan| Pedzsogik
tertentn. 3. Kompetensi
Sesial

Suaty dofongan jiwa
yang membuat | 1. Tangoung
seseorang terzerak patuk | Jawah
melekukan  tindakan | 2. Gaji
yang  produktif, baik| 3. Penghargaan
yang berorientasi kega

maupun vang tidak.

Motivasi Kerja Interval

=3
B

Merpalan jawaban dari | |
fujuen creanisasi vang | >

Kualitas Kerjz
telzh ditetapian 3. Bentuk kinerja

Piestasi Kerjz Interval

menunjukkan aat ukur yang

dipergunakan untuk mendapatkan data itu
valid atau dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya di ukur
(Sugiyono, 2008). Uji validitas dilakukan
dengan melakukan korelasi bivariat
antara masing-masing skor indikator
dengan skor konstruk. Apabila korelasi
antar masing-masing indikator terhadap
total skor konstruk menunjukan nila
Signifikanss < 0,05, maka dapat
dismpulkan  bahwa  masing-masing
indikator pertanyaan adalah valid
(Ghozali, 2005)

1.1.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui adanya konsistensi alat
ukur dalam penggunaannya, atau
dengan kata lain alat ukur tersebut

4 (v)
Kampetansi
(x2) !4&,,,/""’;;&;7

Gambar 1. Struktural Hubungan Kausal

ISSN: 1979-9292
E-1SSN: 2460-5611

JURNAL IPTEKS TERAPAN
Research of Applied Science and Education V9.i2 (201 -213))

mempunyai  hasil yang konsisten
apabila digunakan berkali-kali pada

waktu yang berbeda

Pengujian reliabilitas dilakukan
dengan menghitung koefisien
reliabilitas dengan menggunkan
formulasi Cronbach Alpha. Suatu
konstruk  dikatakan reliable jika

memberikan nilai cronbach alpha> 0.6
(Ghozali, Imam, 2005).

1.2. Teknik AnalisisData

Teknik analisa data yang
digunakan adalah dengan menggunakan
analisa jalur (Path Analysis), yaitu

dengan menggambarkan sebuah
diagram alur yang akan dapat
mempermudah dalam melihat

hubungan-hubungan kausalitas yang
ingin  diuji. Diagram aur yang
dikembangkan dalam penelitian ini
disgikan dalam Gambar.1 berikut ini:

cr iy}

Kepamimainan \ l’

PraxL

Motwasikerja | pyx3 | Prestasi Kerja

X1,X2 Terhadap Y Dengan Perantara
X3

Rumusan Persamaan Struktural sebagai
berikut :

Persamaan Struktural | :
+ PX3X2 + el
Persamaan Struktural Il : Y = PYX1 +
PYX2 + + PYX3 + e2

X3 =PX3X1
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1.3. AnalisisData
1.3.1. Uji Persyaratan Analisis
1.3.1.1. Uji Nomalitas

Pengujian normalitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan uji Chi-
Square. Data berdistribusi  normal

1. Variabel Kepemimpinan

Tabel 3.3. Uji Validitas Item
Kepemimpinan

) et ) ” Korelasi Nilai Nilai Kesimpulan
apabila nilai Asymp. Sig > 0,05. Hasil Korelasi |  r-tabel

Squar e adalah Sebaga| berikut : Ttem 2 terhadap total 0,382 Valid
Item 3 terhadap total 0,336 Valid
Tabel 3.2. Uji Normalitas Tiem & ferhadap ol 300 Valid
Prestasi_Kerj | Kepemimpin Motivasi_Kerj Ttem 3 terhadap total 0,430 Valid
a an Kompetensi a T s TS 0344 T

Chi-Square 56362 14.667° 9.273° 9.152° b ’ -
df 16 12 14 12 Ttem 7 terhadap total G,j 63 Valid
Asymp. Sig. 992 260 813 690 Item § terhadap total 0.647 Valid
_— . . Ttem 9 terhadap total 0,473 Valid

Nilai Asymp. Sig. Chi-Square

dari  masi ng-masi ng variabel yal tu Ttem 10 terhadap total 0,617 Valid

Prestasi Kerja = 0,992 ; Kepemimpinan
= 0,260 ; Kompetensi = 0,813 dan
Motivasi Kerja = 0,690 lebih besar
dari 0,05. Hal ini berarti bahwa asumsi
normalitas terpenuhi.

1.3.1.2. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk
mengukur Kketetapan instrumen yang
digunakan dalam suatu penelitian.
Pengujian validitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan membandingkan nilai
korelasi dengan nilai r-tabel, dimana
dikatakan valid jika nilai korelasi lebih
besar dari nilai r-tabel. Hasil uji
validitas untuk item Kkuisioner dari
masing-masing variabel penelitian
adalah sebagal berikut:

Dari Tabel 3.3. diperoleh nilai
korelasi seluruh item pertanyaan untuk
variabel kepemimpinan lebih besar dari
0,344, maka dapat disimpulkan bahwa
kesepuluh item pertanyaan
kepemimpinan adalah valid.

2. Variabel Kompetensi
Tabel 3.4. Uji Validitas Item Kompetensi

Korelasi Nilai Nila Eesimpuian
Korelasi -
Ttem 1 terhadap total 0,442 Valid
Item 2 terhadap total 0,387 Valid
Ttem 3 terhadap total 0,351 Valid
Item 4 terhadap total 0,613 Valid
Teem S terhadap fotal 0331 ) Valid
Tiem 6 ferhadap total 0,376 ; Valid
Ttem 7 terhadap total 0,474 Valid
Ttem 8 terhadap total 0,604 Valid
Ttem 9 terhadap total 0,607 Valid
Ttem 10 terhadap total 0,742 Valid

Dari Tabel 3.4 diperoleh nilai
korelasiseluruh item pertanyaan untuk
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variabel kompetensi lebih besar dari
0,344, maka dapat disimpulkan bahwa
kesepuluh item pertanyaan kompetensi
adalah valid.

3. Variabel Motivasi Kerja

Tabel 3.5. Uji Validitas Item Motivasi

Kerja
Rorelast Nla | Mo | Kewsla
Korelasi r-tabel
Ttem 1 ferhadap total 0872 Valid
Ttem 2 tethadap total 0,343 Vahid
Item 3 tethadap total 0,747 Valid
Ttem 4 terhadap total 0,337 Valid
Item 3 terhadap total 0.867 Vahd
Ttem 6 terhadap total 0,589 e Valid
Item 7 tethadap total 0,840 Valid
Ttem § terhadap total 0416 Valid
Ttem 9 terhadap total 0,370 Valid
Item 10 terhadap total 0,838 Valid

Dari Tabel 3.5. diperoleh
nilai korelasi seluruh item pertanyaan
untuk variabel motivasi kerja lebih
besar dari 0,344, maka dapat
disimpulkan bahwa kesepuluh item
pertanyaan motivasi kerja adalah valid.

4. Variabel Prestasi kerja

Tabel 3.6. Uji Validitas Item Prestasi
kerja

ANOVATable

Sum of
Squares df | MeanSquare | F Sig.

Nofiesi Kera* Between Groups  (Combined) 889.263 12 T4 | 24| 0
Hepenininzn Liealy o 1| mme | wm | m
DoveionfomLneatty | 7s% | 11| | 17|

Witin Groups 540798 20 2040

Tod e | 2
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Karelast Nilai Nigi | Resimpulan
Karglasi r-tabel
Teem 1 terhadap total 0,624 Vahd
Ttem 2 terhadap total 0,450 Valid
Ttem 3 terhadap fotal 0,585 Valid
Teem 4 terhadap total 0,739 Valid
Teem 5 terhadap total 0,721 Valid
Teem 6 terhadap total 0,341 S Valid
Tem 7 terhadap total 0617 Valid
Ttem § terhadap total 0,687 Valid
Teem 0 terhadap total 0,380 Vahd
Teem 10 terhadap total 0,601 Valid

Dari Tabel 3.6. diperoleh
nilai korelasi seluruh item pertanyaan
untuk variabel prestasi kerja lebih
besar dari 0,344, maka dapat
disimpulkan bahwa kesepuluh item
pertanyaan prestasi kerja adalah valid.
1.3.1.3. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk
mengetahui  apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear serta
signifikan. Uji ini dilakukan dengan
menggunakan Test for Linearity dengan
taraf signifikansi 0,05. Dengan kriteria
pengujian  bahwa dua variabel
dikatakan mempunyai hubungan yang
linear apabila nilai Linearity kurang
dari 0,05.

Model Struktural |
Uji  linearitas untuk  penafsiran
kepemimpinan dan kompetensi
terhadap motivasi kerja adalah sebagal
berikut:
» Kepemimpinan Dengan
Motivasi Kerja.
Tabel 3.7. Uji Linearitas Kepemimpinan
Dengan Motivasi Kerja

Dari Tabel 3.7 dapat dilihat
bahwa nilai signifikan Linearity adalah
0,000 lebih kecil dari 0,05 ; maka dapat
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dikatakan bahwa syarat linearitas
kepemimpinan dengan motivasi kerja
terpenuhi.

» Kompetensi Dengan Motivasi
Kerja

Tabel 3.8. Uji Linearitas Kompetensi
Dengan Motivasi Nlnﬁvgbga

Sum of
Squares d | MeanSquare | F Sig.
Prestasi_Kerja* Between Groups ~ (Combined) 520 1 3803 | 1290 | 301
Kompekns Liearly g | 1| o] | o
Deviafion from Linearity 173310 13 13336 | 541|868
Within Groups 443667 18 24648
Total 886.909 2
Dari Tabel 3.8 dapat dilihat

bahwa nilai signifikan Linearity adalah
0,013 lebih kecil dari 0,05 ; maka dapat
dikatakan bahwa syarat linearitas
kompetensi dengan motivasi kerja
terpenuhi.

Model Struktural 11

Uji linearitas untuk penafsiran
kepemimpinan dan kompetensi
terhadap prestasi kerja  melalui
motivasi kerja adalah sebagai berikut:
> Prestasi Kerja Dengan

Kepemimpinan

Tabel 3.9. Uji Linearitas Prestasi Kerja
Dengan Kepemimpinan

ANOVATable

Sum of
Squares df | MeanSquare | F Sig.
Prestasi Kerja* Between Groups ~ (Combined) 693792 12 57816 | 5926 | 000
Ytas! Ker Liealy woew | | s | sm| oo
Deviafion from Lingariy 97.359 il 8851 Q7 551
Witin Groups 195417 20 9756
Total 888,909 3
Kepemimpinan €3

(X:)

‘ann

Motivasi Kerja
(Xs)

Kumpelensi %;xz
(X2)
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Dari Tabel 3.9 dapat dilihat
bahwa nilai signifikan Linearity adalah
0,000 lebih kecil dari 0,05 ; maka dapat
dikatakan bahwa syarat linearitas
prestasi kerja dengan kepemimpinan
terpenuhi.

» Prestasi Kerja Dengan
Kompetensi
Tabel 3.10. Uji Linearitas Prestasi
Kerja Dengan Kompetensi
ANOVATable
Sum of
Squares df | MeanSquare | F Sig.
Moﬁ\asi_Kgria' Between Groups ~ (Combined) man 14 52959 | 1384 255
Kompetesi Linearly 290257 1] o | 7| 03
Devalionfom Lnearly | 451470 | 13| %705 | 97| s
Within Groups 688.633 18 36257
Tot ]

Dari Tabel 3.10 dapat dilihat
bahwa nilai signifikan Linearity adalah
0,004 |ebih kecil dari 0,05 ; maka dapat
dikatakan bahwa syarat linearitas
Prestasi Kerja dengan kompetensi
terpenuhi.

» Prestasi Kerja Dengan
Motivasi Kerja
Tabel 3.11. Uji Linearitas Prestasi
Kerja Dengan Motivasi Kerja

Dari Tabel 3.11 dapat dilihat
bahwa nilai signifikan Linearity adalah
0,000 lebih kecil dari 0,05 ; maka dapat
dikatakan bahwa syarat linearitas
prestasi kerja dengan motivasi kerja
terpenuhi.
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1.3.1.4. Uji Hipotesis
Membentuk M odel
Persamaan Struktural

1) Model Struktural |
ANOVATable

Sumof
Squares | df | MenSquae | F | S

Prestasi Kera* Betveen Groups  (Combined) 99| 12| 445 298| 05
fepenimpiren Lieay WO 0] M| B8 M
Deviaon from Lneary | 188,161 i 106 | 00| 49

itin Groups 080 | 0 193

Tol B9 | %

Gambar 3.8. Model Struktural |
Dengan Model Persamaan : X3 = Pxax1 +

Pxax2 + €1
2) Model Struktural I

4] ]

Kepemimpinen | ~~~~~___
4 T PY¥X
0 PIGY, o J,
‘-.\ p — Y

. *
‘j Mativasi Kerja P¥¥. | PrestasiKerjs ‘

%) (¥)

.\ // P
Kompetensi Pk sl
i

ks

Gambar 3.9. Model Struktural 11
Dengan Model Persamaan : Y= Pyx; +
Pyx2 + Pyxs + &

1.4. Pembahasan

Koefisien jalur pertama
menunjukkan bahwa secara langsung
variabel kepemimpinan dan kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap
motivasi  kerja, dimana variabel
kepemimpinan  lebih  berpengaruh
signifikan terhadap motivasi  kerja
daripada variabel kompetensi.

Koefisien jalur kedua
menunjukkan bahwa secara langsung
variabel kepemimpinan, kompetensi
dan motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja,
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dimana variabel motivasi kerja lebih

berpengaruh signifikan terhadap

prestasi kerja daripada variabel
kepemimpinan dan kompetensi.

Secara tidak langsung, baik
variabel kepemimpinan maupun
kompetensi  berpengaruh  signifikan
terhadap prestasi kerja melalui
motivasi  kerja, dimana variabel
kepemimpinan lebih bermakna dari
pada variabel kompetensi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
apabilakepemimpinan dan kompetensi
ditingkatkan  serta  diikuti  pada
peningkatan motivasi kerja, maka akan
diikuti pada peningkatan prestasi kerja.
Berdasarkan analisa yang dilakukan,
maka dapat ditafsirkan hasil penelitian
sebagai berikut :

1. Secara langsung ada pengaruh yang
signifikan kepemimpinan terhadap
motivasi kerja. Nilal koefisien
sebesar 0,621 menunjukkan bahwa
apabila kepemimpinan ditingkatkan
sebesar 100%, maka akan diikuti
pada peningkatan motivasi kerja
sebesar 62,1%.

2. Secara langsung ada pengaruh yang
signifikan kompetensi terhadap
motivasi kerja. Nilai koefisien
sebesar 0,573 menunjukkan bahwa
apabila kompetensi ditingkatkan
sebesar 100% maka akan diikuti
pada peningkatan motivasi kerja
sebesar 57,3 %

3. Secara langsung ada pengaruh yang
signifikan motivasi kerja terhadap
prestasi kerja. Nila koefisien
sebesar 0,657 menunjukkan bahwa
apabila motivasi kerja ditingkatkan
sebesar 100% maka akan diikuti
pada peningkatan prestasi kerja
sebesar 65,7%.
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4. Secara langsung ada pengaruh yang
signifikan kepemimpinan terhadap
prestasi kerja. Nilai koefisien
sebesar 0,312 menunjukkan bahwa
apabila  lingkungan kerja
ditingkatkan sebesar 100% maka
akan diikuti pada peningkatan
prestasi kerja sebesar 31,2%.

5. Secara langsung ada pengaruh yang
signifikan  kompetensi  terhadap
prestasi kerja. Nila koefisien
sebesar 0,263 menunjukkan bahwa
apabila kompetensi ditingkatkan
sebesar 100% maka akan diikuti
pada peningkatan prestasi kerja
sebesar 26,3%.

6. Secara tidak langsung terdapat
pengaruh yang signifikan
kepemimpinan terhadap prestasi
kerja melalui motivasi kerja, yaitu
sebesar 40,8%

7. Secara tidak langsung terdapat
pengaruh yang signifikan
kompetensi terhadap prestasi kerja
melalui  motivasi  kerja, yaitu
sebesar 37,7%.

Dari hasil pembahasan diatas dapat
disimpulkan bahwa variabel
kepemimpinan lebih bermakna dalam
meningkatkan prestasi kerja baik secara
langsung maupun tidak langsung.

1.5. Kelemahan Penelitian
Penulisan karya ilmiah ini sudah
dilakukan dengan semaksimal mungkin
mengikuti kaedah-kaedah dalam
metode penelitian, namun demikian
dalam penelitian tentunya tidak
terlepas dari kesilapan, keterbatasan
serta keal paan penulis dalam meneliti.
Secara umum kendala dalam
penelitian ini adalah pertama, masalah
data yang diperoleh, dimana data yang
diperoleh melalui penyebaran angket
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pertanyaan terhadap 33 responden. Hal
yang umum diperoleh adalah
kewaspadaan responden dalam
menjawab pertanyaan yang pada
akhirnya responden menjawab dengan
tidak sungguh-sunguh dan terkadang
bertolak belakang dari hati nurani.
Kedua, mengukur hal-hal yang bersifat
kualitatif yang dituangkan dalam
bentuk kuantitatif sehingga
kemungkinan indikator dalam
penelitian ini belum mengukur masing-
masing variabel penelitian secara baik
dan optimal. Ketiga, keterbatasan
pengetahuan peneliti tentang analisa
data.

KESIMPULAN

1. Hasil tabulasi data yang
dituangkan dalam bentuk
deskriptif penelitian
menunjukkan bahwa prestasi
kerja di lingkungan Sekolah
Dasar Negeri (SDN) 005
Sekupang Provinsi Kepulauan
Riau menunjukkan dalam
kategori cukup baik.

2. Dalam Model  Struktural |
diperoleh :
a. Secara langsung adanya

pengaruh yang signifikan
kepemimpinan terhadap
motivasi kerja. Nilai
koefisien  sebesar 0,621
menunjukkan bahwa apabila
kepemimpinan ditingkatkan
sebesar 100% maka akan
diikuti pada peningkatan
motivasi kerja sebesar 62,1%.
b. Secara langsung adanya
pengaruh yang signifikan
kompetensi terhadap motivasi
kerja. Nilai koefisien sebesar
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60,573 menunjukkan bahwa
apabila kompetensi
ditingkatkan sebesar 100%
maka akan diikuti pada
peningkatan motivasi kerja
sebesar 57,3%

. Kesimpulan  dari model

structural | bahwa variable

kepemimpinan lebih
bermakna daripada variabel
kompetensi didalam

meningkatkan motivasi kerja

Dalam Model Struktural |l
diperoleh :

a. Secara langsung adanya

pengaruh yang signifikan
kepemimpinan terhadap
prestasi kerja. Nilai koefisien
sebesar 0,312 menunjukkan
bahwa apabila kepemimpinan
ditingkatkan sebesar 100%
maka akan diikuti pada
peningkatan prestasi kerja
sebesar 31,2%.

. Secara langsung adanya
pengaruh yang signifikan
kompetensi terhadap prestasi
kerja. Nila koefisien sebesa
0,263 menunjukkan bahwa
apabila kompetensi
ditingkatkan sebesar 100%
maka akan diikuti pada
peningkatan prestasi kerja
sebesar 26,3%

. Secara langsung adanya
pengaruh yang signifikan
motivasi kerja  terhadap
prestasi kerja. Nilai koefisien
sebesar 0,657 menunjukkan
bahwa apabila motivasi kerja
ditingkatkan sebesar 100%
maka akan diikuti pada
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peningkatan prestasi kerja
sebesar 65,7%.

d. Secara tidak langsung
terdapat pengaruh  yang
signifikan kepemimpinan
terhadap prestasi kerja
mel alui motivasi kerja.
Besarnya pengaruh  tidak
langsung yang diberikan
adalah sebesar 40,8%

e. Secara tidak langsung
terdapat pengaruh  yang
signifikan kompetensi
terhadap prestasi kerja
mel al ui motivasi kerja.
Besarnya pengaruh  tidak
langsung yang diberikan
adalah sebesar 37,7 %

» Simpulan dari Model Struktural
1
- Variabel motivasi kerja lebih
bermakna daripada variabel
kepemimpinan dan
kompetensi dalam
meningkatkan prestasi kerja.
- Secaratidak langsung melalui

motivasi kerja, variabel
kepemimpinan lebih
bermakna daripada variabel
kompetensi dalam

meningkatkan prestasi kerja.
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